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ABSTRACT

T Background : Menarche is the first menstrual period in woman reproduction cycle. Several epidemiology studies shows that the onset of menarche was became earlier. This condition was supposed to be related with the increases of nutritional status. The aim of this study was to identify the  association between Nutritional status with the mean of age of menarche in SD N 1 Kleco Surakarta (elementary school) students.

Method : An analytical observational study using a cross sectional design, was performed in SDN 1 Kleco Surakarta (elementary school) students within the onset of menarche or the 3rd-6th grade’s student on April 2012.  Nutritional status was measured anthropometically for calculating and plotting the body mass index (BMI) for age based on CDC 2000 growth chart. An interview was done to know the age of menarche. The association between nutritional status with the mean age of menarche had been analyzed by Kruskal Wallis SPSS 17 for windows, meanwhile the association between nutritional status with episode of menarche had been analyzed by Chi Square.

Result : This study shows 48 (26,8%) subjects were underweight, 96 (53,6%) subject were normal, 25 (13,9%) subject were overweight, and 10 (5,7%) subject were obese.  Twenty six subjects (14.5%) have had period of menarche when we did this study. Means of age of menarche is 10.72 (SD 0.89) years old; the youngest age of menarche is 9 years old (2 subjects, 7.7%). Chi-square test showed no association between nutritional status and episode of age of menarche (odd ratio 1.64, 95%CI 0.63-4.39). Kruskall-Wallis test revealed no association between overweight-obese girls and means of age of menarche (p =0.906,p>0.05).

Conclusion : There is no association between nutritional status with the mean of age of menarche in SD Negeri 1 Kleco Surakarta’s student.
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	PENDAHULUAN


Menarche merupakan suatu periode menstruasi pertama yang dialami seorang wanita (Sloboda et al., 2007). Menarche biasanya terjadi di usia 10-16 tahun (Chandra et al, 2010). Usia menarche mengalami penurunan akhir-akhir ini (Heffner dan Schust, 2008). Beberapa negara di Eropa Utara seperti Norwegia, Denmark, dan Finlandia melaporkan terjadinya penurunan usia menarche dari 16 tahun pada abad ke 19 menjadi 13 tahun  pada pertengahan abad ke-20, sedangkan di Amerika usia menarche rata-rata 13,75 tahun pada tahun 1877 turun menjadi di bawah 13 tahun pada 1950-1970 (Kaplowitz, 2008). 

Demikian juga di Indonesia, sebuah  survei nasional menunjukkan  rata-rata usia menarche kebanyakan wanita Indonesia adalah 12,96 tahun dengan penurunan 0,145 tahun per dekade (Batubara et al., 2010). Kebanyakan anak perempuan Indonesia mendapatkan menstruasi pertamanya pada usia 12 tahun (31,33%), 13 tahun (31,30%), dan 14 tahun (18,24%). Rata-rata usia menarche terendah berada di Yogyakarta (12,45 tahun) dan yang paling tinggi terdapat di Kupang (13,86)  (Batubara et al., 2010; Hendrawati dan Glinka, 2003). 
Penurunan usia menarche pada penelitian akhir-akhir ini diduga berhubungan dengan peningkatan status gizi (Chandra et al., 2010; Dahiya dan Rathi, 2010, Richmond et al., 2011). Hal ini disebabkan oleh adanya peningkatan lemak tubuh (Su dan Vogiatzi, 2002) melalui berbagai mekanisme, salah satunya melalui peranan hormon leptin. Peningkatan kronis kadar leptin dalam darah dapat menyebabkan peningkatan kadar LH. Peningkatan LH berhubungan dengan peningkatan estrogen dan awal menarche (Edward et al., 2007). 
Peningkatan lemak tubuh sering berkaitan dengan kondisi obesitas (Arterburn, 2006), sehingga anak dengan obesitas cenderung lebih cepat mengalami menarche (Su dan Vogiatzi, 2002). Prevalensi obesitas di SD N 1 Kleco Surakarta sendiri mencapai 9,66%. Bertolak dari teori-teori tersebut, penulis bermaksud mengadakan penelitian yang dapat menjelaskan adakah hubungan antara status gizi dengan rata-rata usia menarche pada anak Sekolah Dasar Negeri 1 Kleco Surakarta.
	SUBJEK DAN METODE


Jenis penelitian adalah penelitian observasional analitik dengan pendekatan cross sectional dengan populasi siswa perempuan SD Negeri 1 Kleco Surakarta.  Kriteria inklusi yang dipakai adalah siswi yang berada pada usia dimulainya pubertas (8-12 tahun), yaitu siswa perempuan kelas III-VI, sedangkan kriteria eksklusinya adalah siswi yang tidak hadir saat dilakukannya penelitian.  Penelitian ini menggunakan teknik total sampling atau sampel jenuh, yaitu semua populasi yang memenuhi kriteria inklusi dapat menjadi sample penelitian.
a. Identifikasi variabel penelitian

1) Variabel bebas
:
Status gizi siswa perempuan kelas III-VI SD N 1 Kleco Surakarta
2) Variabel terikat 
: 
Rata-rata usia menarche dan kejadian menarche
3) Variabel perancu
:
penghasilan orang tua dan tingkat pendidikan ibu
b. Definisi operasional variabel

1) Status gizi

Status gizi dalam penelitian ini adalah keadaan gizi responden penelitian yang dinilai melalui Body Mass Index (BMI) yang disesuaikan dengan kurva BMI/U percentile Centers for Disease Control and Prevention tahun 2000. Skala pengukuran yang digunakan adalah skala kategorik, dengan klasifikasi: 
1) underweight (BMI percentile     < 5), 
2) normal (BMI percentile 5-85),
3) obesitas (BMI percentile  > 95), 
4) overweight (BMI percentile 85-95).

2) Rata-rata usia menarche
Data mengenai usia menarche diperoleh melalui wawancara langsung dengan responden. Rata-rata usia menarche dihitung masing-masing kelompok status gizi dan diperoleh melalui perhitungan jumlah seluruh usia menarche dibagi jumlah siswa yang telah mengalami menarche. Batasan usia yang digunakan adalah usia tahun dengan sensitivitas sampai 0,083 tahun (1/12 tahun). Skala pengukuran yang dipakai adalah skala numerik.
3) Kejadian menarche
Selain rata-rata usia menarche, penelitian ini juga menganalisis hubungan status gizi dengan kejadian menarche. Kejadian menarche dalam peneitian ini adalah status terjadinya menarche pada anak Sekolah dasar Negeri 1 Kleco Surakarta dengan skala kategorik, hasilnya dikelompokkan dalam dua kategori : sudah menarche (sudah mengalami menstruasi pertama kali) dan belum menarche (belum mengalami menstruasi pertama kali).

4) Penghasilan orang tua


Penghasilan orang tua dalam penelitian ini didefinisikan sebagai pemasukan kotor yang diperoleh kedua orang tua responden setiap bulan. Data diperoleh berdasarkan data sekunder yang dimiliki SD Negeri 1 Kleco Surakarta dan terakhir diperbarui pada bulan Januari 2012. Skala yang digunakan adalah kategori. Kalsifikasi didasarkan pada data sekunder penghasilan orang tua yang dimiliki SD Negeri 1 Kleco Surakarta, dengan klasifikasi: penghasilan kurang dari Rp3.000.000,00 dan penghasilan lebih dari Rp3.000.000,00.

5) Tingkat Pendidikan Ibu


Tingkat pendidikan ibu dalam penelitian ini didefinisikan sebagai suatu tahap dalam pendidikan formal terakhir yang dijalani ibu responden. Sumber data adalah data sekunder yang dimiliki oleh sekolah dan terakhir diperbarui pada bulan Januari 2012. Skala yang digunakan adalah kategori dengan klasifikasi: pendidikan rendah (SD atau SMP), sedang (SMA), tinggi (perguruan tinggi, baik diploma maupun sarjana).
c. Instrumen Penelitian
Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah
1. SMIC Health Scale buatan Cina yang merupakan alat standar penimbang berat badan rumah sakit dengan kapasitas sampai  125 kg,
2. microtoise merupakan alat pengukur tinggi badan dengan kapasitas 2 meter dan sensitivitas mencapai 0,1 cm, dan
3. excel BMI calculator (English version) yang digunakan dalam perhitungan BMI percentile. 
d. Cara Kerja

Langkah penlitian dimulai dengan permohonan ijin penelitian ke Sekolah Dasar Negeri 1 Kleco Surakarta. Sebelum penelitian dilakukan, penjelasan singkat mengenai tujuan dan prosedur penelitian dijelaskan kepada responden, dilanjutkan dengan pengisian biodata dan informed consent. Kemudian, dilakukan pengukuran antropometri  (penimbangan berat badan, pengukuran tinggi badan, dan interpretasi BMI) dan wawancara usia menarche. Semua sampel penelitian ditimbang dan diukur tinggi badannya tanpa sepatu dan alas kaki, hanya pakaian sekolah sehari-hari saja.

e. Metode Analisis Data
Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis dengan program SPSS 17.0 for Windows. Hubungan status gizi dengan kejadian  menarche dianalisis dengan analisis Chi-square. Hubungan antara status gizi dengan rata-rata usia menarche dianalisis dengan uji bivariat one way anova, jika distribusi dan normalitas data tidak normal dipilih uji alternatifnya yaitu Kruskal wallis. Sedangkan hubungan variabel perancu dan rata-rata usia menarche dianalisis menggunakan uji T tidak berpasangan (Dahlan, 2008).       





	HASIL


Subjek penelitian yang memenuhi kriteria inklusi adalah 179 siswa. Karakteristik responden penelitian ditunjukkan pada tabel. Responden penelitian yang sudah menarche berjumlah 26 siswa. Rata-rata usia menarche responden adalah 10,72  tahun  dengan standar deviasi 0,89 serta nilai tengah 10,915  tahun. Usia menarche terkecil adalah  9  tahun dan usia menarche terbesar 12,17 tahun.

	Tabel 1. Karakteristik siswa perempuan SD N 1 Kleco Surakarta yang menjadi responden penelitian
Karakteristik responden

Jumlah (siswa)

Presentase (%)

1) Usia 

     (tahun)

8 - <9 

19

10,6

9 - <10 

33

18,4

10 - <11 

52

29,1

11 - <12 

49

27,4

12 - <13 

25

13,9

13 

1

0,6

2) Status gizi

Underweight

48

26,8

Normal

96

53,6

Overweight

25

13,9

Obesitas

10

5,7

3) Penghasilan orangtua

Rendah 

4

2,2

Sedang 

119

66,5

Tinggi 

54

30,2

Sangat tinggi

2

1,1

4) Pendidikan ibu

Rendah

4

2,2

Sedang

87

48,6

Tinggi

88

49,2




Hasil analisis Chi Square menunjukkan nilai p=0,305 (p>0,05, Odd Ratio 1.64, 95%CI 0.63 - 4.39), sehingga disimpulkan tidak terdapat hubungan antara status gizi dengan kejadian menarche. 
Hubungan antara status gizi dengan rata-rata usia menarche dianalisis dengan uji non parametrik Kruskal Wallis, karena distribusi data tidak normal. Berdasarkan hasil analisis diperoleh  nilai p=0,906 (p>0,05), dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan antara status gizi dengan rata-rata usia menarche.

Hasil uji T tidak berpasangan menunjukkan bahwa terdapat hubungan penghasilan orang tua dengan rata-rata usia menarche (nilai p = 0,013), namun tidak terdapat hubungan antara tingkat pendidikan ibu dengan rata-rata usia menarche (nilai p=0,743).
	PEMBAHASAN


Hasil penelitian menunjukkan  jumlah siswa obesitas mencapai 10 siswa (5,7%) dan 25 siswa lainnya (13,9%) overweight. Tingginya jumlah siswa overweight-obesitas ini perlu mendapat perhatian mengingat obesitas berhubungan dengan terjadinya beberapa penyakit kronis seperti hipertensi dan penyakit kardiovaskuler (Arterburn, 2006).

Penelitian ini menunjukkan bahwa usia menarche paling awal  adalah 9 tahun dengan rata-rata 10,72. Hal ini sesuai teori bahwa akhir-akhir ini usia menarche mengalami penurunan. Menurut penelitian sebelumnya usia menarche dimulai pada usia 10 tahun (Chandra et al, 2010) sedangkan rata-ratanya 12,96 tahun (Batubara et al., 2010).

Hasil analisis menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan antara status gizi dengan kejadian menarche maupun rata-rata usia menarche. Tidak adanya hubungan antara status gizi dengan menarche pada penelitian ini didukung oleh sebuah hasil penelitian yang menyatakan bahwa tidak ada percepatan usia menarche pada populasi dengan prevalensi obesitas 10% (Bau et al, 2009) sementara prevalensi obsesitas pada penelitian ini adalah 5,7%. 

Pengukuran status gizi menggunakan Body Mass Index (BMI) kurang sesuai dengan penelitian. Penelitian yang dilakukan Pierce dan Leon (2005) di Skotlandia menunjukkan bahwa BMI tidak berhubungan dengan usia menarche. Hasil serupa ditunjukkan oleh penelitian Bau et al. (2009) yang menyatakan bahwa meskipun BMI lebih baik daripada parameter berat badan dalam menentukan status gizi, tetap tidak ada korelasi positif antara BMI dengan usia menarche. 

Hasil analisis data menunjukkan terdapat hubungan antara variabel perancu penghasilan orang tua dengan rata-rata usia menarche (p=0,013). Hasil ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Ginarhayu (2002), tetapi berlawanan dengan penelitian Damayanti (2001). Meskipun ada hasil yang signifikan, hasil penelitian ini berlawanan dengan teori yang menyatakan bahwa semakin tinggi tingkat ekonomi semakin cepat pula menarchenya. Penelitian yang dilakukan Elshlekh et al. (2011) menunjukkan hasil terdapat hubungan yang bermakna antara penghasilan orang tua dengan usia menarche anak perempuan di Sudan, dimana anak perempuan dari keluarga yang memiliki penghasilan keluarga tinggi mengalami menarche lebih awal (13,16±1,15 tahun), dibandingkan dengan anak perempuan yang memiliki pendapatan keluarga rendah (15,14±1,17 tahun). Sementara pada penelitian ini, anak dengan orang tua berpenghasilan tinggi malah mengalami menarche yang lebih lambat. Hal ini dapat disebabkan kurang spesifiknya klasifikasi tingkat penghasilan orang tua dimana penghasilan hanya dibagi menjadi dua kelompok. 

Hasil uji statistik  juga menyatakan tidak terdapat hubungan antara tingkat pendidikan ibu dengan rata-rata usia menarche (p=0,743). Hasil ini sesuai dengan penelitian Ginarhayu tahun 2002. Secara teori, tingkat pendidikan berpengaruh terhadap perubahan sikap dan perilaku hidup sehat, tingkat pendidikan yang lebih tinggi akan memudahkan seseorang untuk menyerap informasi dan mengimplementasikan dalam perilaku dan gaya hidup sehari-hari khususnya kesehatan dan gizi (Ginarhayu 2002). 

Perbedaan usia menarche antar individu dipengaruhi oleh banyak faktor (Ellis et al., 2011). Pada penelitian ini, tidak semua faktor perancu dapat dikendalikan. Peneliti hanya mengendalikan faktor penghasilan orang tua dan tingkat pendidikan ibu. Kelemahan lain penelitian ini terletak pada rancangan penelitian yang menggunakan cross sectional dimana peneliti hanya dapat mengobservasi status gizi pada saat dilakukannya penelitian, bukan status gizi responden saat mengalami menarche, sehingga masih ada kemungkinan terjadinya bias penelitian, walaupun kelemahan ini sudah diminimalkan dengan pemilihan anak sekolah dasar sebagai sampel.
	SIMPULAN


Status gizi siswa SD N 1 Kleco  Surakarta yang menjadi responden dalam penelitian ini adalah 48 siswa (26,8%) underweight, 96 siswa (53,6%) normal, 25 siswa (13,9%) overweight, dan 10 siswa (5,7%) obesitas. Rata-rata usia menarche dalam penelitian ini adalah 10,72 tahun (SD=0,89). Hasil analisis data menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antar status gizi dengan rata-rata usia menarche siswa Sekolah Dasar Negeri 1 Kleco Surakarta (p=0,906).

	SARAN


Perlu dilakukan penelitian mengenai hubungan status gizi dengan rata-rata usia menarche siswa sekolah dasar dengan responden yang lebih homogen serta perlu pengkajian terhadap variabel-variabel lain yang mungkin akan mempengaruhi usia  menarche.
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